







1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia teknologi saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat 
pesat yaitu dalam bidang teknologi komputerisasi maupun teknologi industri, 
dalam bidang komputerisasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat 
untuk hardware dan software yang dapat menggabungkan ilmu matematika, 
komputer dan teknik. Dengan demikian komputer dapat menjadi alat bantu 
manusia dalam dunia industri saat ini untuk menyelesaikan berbagai macam tugas 
pada suatu bidang industri, seperti menguji, membuat produk,menganalisa 
produk, mendesain suatu produk industri tanpa harus menunggu hasil produk 
yang lama. Kemajuan pada teknologi komputer non-linear metode elemen saat ini 
dapat mensimulasikan cuaca yang canggih, seperti mensimulasikan spesimen 
terhadap cuaca menggunakan berbagai FEM (Finite Element Method). FEM pada 
simulasi benturan, cuaca panas dan dingin telah difokuskan pada model bumper 
kendaraan dan karakteristik kendaraan. Dalam pengujian ini, perkembangan 
teknologi dengan metode elemen hingga dapat menyelesaikan kasus benturan di 
jalan raya, menyelesaikan kasus pengikisan akibat cuaca supaya tercipta kekuatan, 
kenyamanan dan keamanan yang didukung FEM, selain itu dapat menentukan 
defleksi dan tegangan yang dapat ditahan oleh struktur rib serta mengetahui 
kekuatan dari bahan yang digunakan untuk membuat struktur bumper mobil dan 
langsung bisa di simulasikan dengan metode ini. (Darmawan, 2016).
 Bumper merupakan sebuah alat pengaman atau bagian mobil yang berada 
di depan dan di belakang paling luar di dalam sebuah mobil. Bentuk dan macam 
bumper pada mobil sangat bervariasi, tergantung jenis dan model mobil tersebut. 
Pada awalnya bumper sebuah mobil terbuat dari besi baja, sehingga mobil pada 




berjalannya waktu dan perkembangan zaman pada saat ini semua industri mobil 
banyak menggunakan bumper yang terbuat dari bahan fiber. Bumper berbahan 
fiber ini cenderung kurang aman, dikarenakan bumper berbahan fiber mudah 
patah atau hancur. Namun di sisi lain bumper berbahan fiber mudah untuk di 
bentuk dan divariasi sesuai jenis dan model mobil tersebut serta meningkatkan 
akselerasi pada mobil. Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
memilih sebuah bumper untuk mobil. Dengan teknologi metode elemen saat ini 
dapat mensimulasikan cuaca yang canggih, seperti mensimulasikan spesimen 
terhadap cuaca menggunakan berbagai FEM (Finite Element Method). Pada 
simulasi benturan, cuaca yang panas dan dingin telah difokuskan pada model 
bumper kendaraan dan karakteristik kendaraan. Sehingga dapat mengetahui salah 
satu faktor yang paling penting adalah kemampuan sistem bumper untuk 
menyerap energi yang cukup untuk memenuhi original equipment manufacturers 
(OEMs) internal agar dapat memenuhi syarat sebagai bumper standar (Satrijo, 
2011). 
  
Menurut Utomo (2017) yaitu, dengan menggunakan software ANSYS, analisa 
ini adalah salah satu dari beberapa solusi teknologi untuk sektor otomotif yang 
dapat diterapkan untuk percobaan analisa aliran pada body mobil atau bumper 
mobil. Dengan kemajuan teknologi saat ini, telah ada metode untuk melihat 
keadaan bentuk body dan bumper menggunakan analisis fluent. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan suatu metode simulasi numerik menggunakan 
software ANSYS Workbench 16 untuk mengetahui dan memprediksi coefficient 
drag dan gaya drag. Metode ini memungkinkan untuk mendapatkan data yang 
akurat dan waktu yang lebih cepat dalam analisis. 
Namun kelebihan dengan menggunakan CATIA V5R21 seperti yang sudah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya maka dengan CATIA V5R21 dapat diketahui 
stress, displacement dan kecepatan dari struktur bumper terhadap beban impact. 
CATIA juga dapat membuat dan menampilkan bentuk, bahan (material), serta 
ketebalan bumper. CATIA merupakan software desain yang tujuan akhirnya 




digunakan di industri untuk membantu proses manufaktur atau pun perencanaan. 
Didalam sebuah software CATIA memiliki keunggulan yaitu, dapat menggambar 
suatu benda uji lalu memilih bahan sesuai yang diinginkan kemudian diuji 
langsung menjadi satu dalam sebuah software CATIA tersebut. Sehingga software 
CATIA V5R21 adalah software yang memiliki keunggulan yaitu memuat CAD 
(Computer Aided Design), CAM (Computer Aided Manufacturing), dan CAE 
(Computer Aided Engineering) yang dapat mendesain, mengontrol atau 
mengoperasikan mesin produksi dalam proses manufaktur, serta menyelesaikan 
persoalan-persoalan Engineering dalam menganalisa maupun meng-optimasi 
suatu produk atau bagian-bagian dari produk tersebut (Purnomo, 2011) 
 
Bumper fiber dipilih karena pada era zaman sekarang ini rata-rata kendaraan 
atau mobil penumpang telah memakai bumper yang berbahan fiber karena dinilai 
lebih modern dan lebih ringan untuk sebuah mobil serta biaya produksi yang 
terbilang lebih hemat atau lebih murah ketimbang menggunakan sebuah bumper 
logam dan sejenisnya untuk sebuah mobil, bumper dengan bahan fiber lebih 
mudah dicetak dengan bentuk yang beragam dan lebih dinamis, selain itu material 
plastik atau komposit mempunyai karakteristik lebih elastis dibandingkan dengan 
besi atau plat baja karena  bahan  tersebut  memiliki  keseimbangan yang baik  
antara  sifat  yang  dihasilkan dan  biaya yang rendah  (Hemanth  et  al.,  2014). 
  Banyak kasus bumper mobil berbahan fiber di masyarakat yang terjadi 
yaitu benturan-benturan ringan hingga benturan berat yang mengakibatkan 
kerusakan yang terjadi mulai dari kerusakan ringan hingga kerusakan parah, dari 
kerusakan tersebut. Karena bumper mobil yang berbahan fiber memiliki sifat 
unggul terhadap ketahanan panas pada suhu 200˚C, ketahanan air (khususnya air 
mendidih) sehingga lebih mudah untuk diperbaiki dan biayanya yang lebih murah, 
tetapi dengan batasan kerusakan yang masih terbilang kerusakan ringan menengah 
(Ermawan, 2018). 
Bumper fiber yang akan diuji harus memiliki kemampuan menyerap energi 
yang cukup terhadap benturan serta mengetahui sebuah kekuatan dari sebuah 




cuaca di indonesia. Oleh karena itu dilakukan “Analisa Ketahanan Fiber Bumper 
Mobil Terhadap Cuaca dan Benturan”  yang pengujiannya menggunakan aplikasi 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
Bagaimana mengetahui ketahanan fiber bumper mobil dari cuaca dan benturan 
dengan menggunakan software berbasis metode elemen. 
 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kemampuan bumper mobil terhadap cuaca serta benturan 
menggunakan software berbasis metode elemen. 
2. Memvisualisasikan daerah fatal yang terjadi pada bumper mobil dengan 
menggunakan software berbasis metode elemen. 
  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diambil juga dari tujuan penelitian yaitu mengetahui 
ketahanan fiber bumper mobil terhadap cuaca dan benturan supaya tercipta 






1.5 Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak terlalu meluas, maka batasan masalah yang 
diambil adalah sebagai berikut : 
1. Variasi pada pengujian dan penelitian ini yaitu uji ketahanan bumper 
mobil terhadap cuaca dan benturan. 
2. Material benda yang digunakan hanya satu jenis yaitu fiber glass. 
3. Desain hanya satu dalam bentuk fiber bumper mobil, tanpa body, 
mesin,roda dan aksesoris lainnya pada mobil. 
4. Hasil analisa dilakukan dengan cara komputasi menggunakan software 
Catia V5R21. 
